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ABSTRAK

.  Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk menggali  dan  menggambarkan  bagaimana

makna  kebahagiaan  Guru  sekolah  yang  masih  lajang  pada  masa  dewasa  awal.  Jenis

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan indigenous. Lokasi penelitian

berada di Kabupaten Tulungagung dengan subjek penelitian berjumalah 30 orang yaitu 5

orang  menggunakan  wawancara  mendalam  dan  25  orang  menggunakan  open-ended

questionnaire  dengan  karakteristik  subjek  yaitu  Guru  Perempuan  bersuku  Jawa  yang

bekerja  berusia  30-40 tahun dan tinggal  di  Tulungagung.  Teknis  analisis  data  dengan

membuat koding dan teknik keabsahan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah

dengan triangulasi

Hasil  dari  penelitian  ini  adalah  makna  kebahagiaan  guru  sekolah  yang  masih

lajang pada masa dewasa awal di Tulungagung adalah pertama, selalu bersyukur, bagi

mereka selalu mensyukuri apa yang sudah didapatkan saat ini merupakan hal yang paling

utama karena dengan bersyukur mereka percaya kenikmatan yang sudah dirasakan akan

ditambah oleh Tuhan. Yang kedua adalah tetap memiliki harapan. Dengan tetap memiliki

harapan mereka dapat membesarkan hatinya untuk selalu merasa bahagia.

Kata Kunci: Kebahagiaan, Guru Sekolah, Dewasa Awal, Studi Indigenous
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PENDAHULUAN 

Dalam kehidupannya setiap 

individu akan mengalami beberapa 

tahap perkembangan salah satunya 

adalah tahapan masa dewasa. Masa 

dewasa merupakan tahapan 

perkembangan paling lama yang 

dialami individu dalam rentang 

kehidupannya. Hurlock (2010), masa 

ini dimulai dari masa dewasa awal 

dengan rentang usia antara 18-40 

tahun.  Menurutnya  individu  dalam 

menuju kemandirian pada masa 

dewasa awal mulai mencari dan 

memilih beberapa pekerjaan untuk 

menentukan mana yang paling sesuai 

untuk memenui berbagai kebutuhan 

mereka dan yang akan memberi 

kepuasan yang lebih permanen. Ia 

menambahkan, demikian juga 

dengan wanita muda sekarang yang 

ingin mencoba berbagai pekerjaan 

untuk mengetahui apakah mereka 

lebih suka bekerja daripada berumah 

tangga atau ingin melakukan 

keduanya. Hal ini diperkuat oleh 

data dari International Labour 

Organization (ILO) yang 

menyatakan bahwa wanita di atas 25 

tahun yang bekerja di Indonesia 

tahun 2015 mencapai 45%, lebih 

rendah dibandingkan pria bekerja 

sebesar 79%, namun hal itu juga 

menunjukkan bahwa wanita pada 

zaman sekarang sudah mulai berpikir 

untuk bekerja (ILO, 2015). Selain 

bekerja, tugas perkembangan dewasa 

awal yang harus dihadapi individu 

adalah menikah. Di masa ini wanita 

muda juga diharapkan mulai 

menerima tanggung jawab sebagai ibu 

dan mengurus rumah tangga, namun 

bagi sebagian wanita yang sudah 

merasa nyaman dengan pekerjaannya 

tidak jarang untuk mengabaikan 

pernikahan atau berumah tangga dan 

menjalani hidup melajang (Hurlock, 

2010). Antara pria dan wanita terdapat 

perbedaan dalam menjalani kehidupan 

melajang. Ketika pria berusia 30-35 

tahun belum menikah, maka hal ini 

masih dianggap “wajar”, sedangakan 

wanita sudah dilihat terlambat untuk 

menikah. Ia akan dipandang sebagai 

seorang perawan tua yang tidak laku 

(Nanik, 2016). Menjadi perawan tua 

masih dianggap sebagai hal yang hina 

bagi masyarakat, karena lewat 

pernikahan seorang wanita dapat 

meraih kehidupannya (Lutfita & 

Suharnan, 2015). Mereka yang tinggal 

di pedesaan, kota kecil atau pinggiran 

kota akan menghadapi tantangan yang 

lebih berat dari pada mereka yang 

tinggal di daerah kota (Hurlock, 2010). 

Terutama dalam masyarakat Jawa 

yang masih menerapkan budaya 

patriarkis yang merupakan budaya 

dimana pria mempunyai kedudukan 

yang lebih tinggi dari wanita dan ada 

perbedaan yang jelas mengenai tugas 

dan peranan wanita dan pria dalam 

kehidupan bermasyarakat, telah 

membuat wanita didorong untuk 

menjadi ibu dan istri dalam sebuah 

keluarga agar ia dihargai sebagai 

anggota masyarakat sepenuhnya 

(Septiana & Syafiq, 2013). Masyarakat 

Jawa memandang wanita lajang telah 

menjadi sebuah kategori sosial 
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tersendiri yang di lekati dengan 

karakteristik yang seringkali bernada 

negatif atau “tidak normal” karena 

akan cenderung dibandingkan 

dengan kelompok wanita yang sudah 

menikah yang lebih dipandang 

“normal”. Adanya harapan keluarga, 

pandangan masyarakat, penanaman 

nilai-nilai agama dan budaya 

memungkinkan sebagian besar 

wanita lajang rentan mengalami 

stress yang dapat mengganggu 

kebahagiaan dan kesejahteraan 

psikologis (Nanik, 2016). Meskipun 

menjadi tujuan hampir semua 

individu, namun ternyata tidak setiap 

individu mampu mencapai 

kebahagiaan dalam hidupnya 

(Miwa, 2012). Hal tersebut juga 

dialami oleh wanita bekerja yang 

menjalani kehidupan lajang. 

Walaupun dapat memenuhi 

kebutuhan ekonomi dengan bekerja 

dan memiliki pendapatan sendiri, 

namun wanita yang  masih  

melajang  belum  dapat memenuhi 

hubungan pribadi dengan lawan 

jenisnya dalam sebuah pernikahan 

dan juga mendapatkan tekanan dari 

masyarakat untuk segera menikah 

dan mengikuti norma-norma yang 

ada di masyarakat. Berdasarkan 

fenomena yang telah dipaparkan 

diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul: 

“Makna Kebahagiaan Guru sekolah 

yang Masih Lajang pada Masa 

Dewasa Awal (Studi Indigenous)” 

Tujuan Penelitian ini adalah 

untuk menggali dan menggambarkan 

bagaimana guru sekolah yang masih 

lajang pada masa dewasa awal 

memaknai kebahagiaannya terutama 

pada guru perempuan bersuku Jawa. 

 

KAJIAN PUSTAKA 
 

Kebahagiaan 

Kebahagiaan menurut Seligman 

(2005) adalah seluruh perasaan positif 

yang dirasakan disertai dengan 

kegiatan-kegiatan yang positif. 

Menurutnya perasaan positif terbagi 

menjadi tiga macam, yaitu emosi masa 

lalu berupa rasa puas, bangga, dan 

tenang, masa depan berupa optimism, 

harapan, kepercayaan, keyakinan, 

kepercayaan diri dan masa sekarang 

berupa kenikmatan lahiriah, batiniah dan 

juga gratifikasi yaitu kegiatan yang 

menyenangkan. 

Faktor-faktor eksternal 

kebahagiaan menurut Seligman (2005) 

antara   lain   uang,   perkawinan, 

kehidupan sosial, emosi negatif, usia, 

kesehatan, agama, budaya (Carr,2004). 

Wanita Lajang 

Menurut Laswell wanita lajang 

adalah para wanita yang berada dalam 

suatu masa yang bersifat sementara 

atau jangka pendek, yaitu biasanya 

dilalui sebelum menikah atau dapat 

juga bersifat jangka panjang jika 

merupakan pilihan hidup (Yohana, 

2013). yang dimaksud wanita lajang 

yang bekerja pada penelitian ini adalah 

wanita yang belum atau tidak pernah 

menikah pada usia diatas 25 tahun baik 

karena pilihan hidup maupun belum 

memperoleh pasangan yang 
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menjalankan peran produktifnya 

yaitu bekerja untuk menghasilkan 

uang dan sebuah karya baik bekerja 

dengan orang lain maupun membuka 

pekerjaan sendiri. 

Tipe tipe lajang menurut 

Winterstein (2014) antara lain 

Voluntary temporary single, 

Voluntary stable single, Involuntary 

Temporary single, Involuntary stable 

single. Menurut Hurlock (2010) 

beberapa alasan seseorang hidup 

melajang, yaitu: Penampilan seks 

yang tidak tepat dan tidak menarik, 

Sering gagal dalam pencarian 

pasangan, Keinginan untuk meniti 

karir yang menuntut kerja lama dan 

jam kerja tanpa batas dan banyak 

bepergian, Karena mempunyai 

tanggungjawab keuangan dan waktu 

untuk orang tua dan saudara- 

saudaranya, Kekecewaan yang 

pernah dialami  karena  kehidupan  

keluarga yang tidak bahagia pada 

masa lalu atau pengalaman 

pernikahan yang tidak 

membahagiakan yang dialami oleh 

temannya, dll. 

Dewasa Awal 

Orang dewasa adalah individu 

yang telah menyelesaikan 

pertumbuhannya dan siap menerima 

kedudukan dalam masyarakat bersama 

dengan orang dewasa lainnya 

(Hurlock, 2010). Ia menambahkan 

masa dewasa awal dimulai pada umur 

18 sampai sekitar umur 40 tahun. 

Tugas perkembangan dewasa 

awal menurut Hurlock (2010) antara 

lain mendapatkan suatu pekerjaan, 

Memilih seorang teman hidup, Belajar 

hidup bersama dengan suami atau isteri 

membentuk suatu keluarga dan 

mengelola sebuah rumah tangga, 

Membesarkan anak-anak, Menerima 

tanggung jawab sebagai warga Negara 

dan bergabung dalam suatu kelompok 

sosial yang cocok. 

Etika Jawa 

Menurut Suseno (2003), yang 

termasuk orang Jawa adalah penduduk 

asli bagian tengah dan timur Pulau Jawa 

yang berbahasa Jawa. Dalam Etika Jawa 

yang menjadi point penting bukanlah 

seseorang menjadi manusia yang baik 

atau menjadi manusia jahat, tetapi orang 

yang bijaksana atau justru sebaliknya 

menjadi orang yang bodoh. Siapa yang 

tidak memenuhi peraturan etika Jawa 

tidak terutama dianggap sebagai jahat 

melainkan sebagai bodoh. Menurut 

Suseno (2003), Etika Jawa menekankan 

keharmonisan, keselarasan pada setiap 

dimensi kehidupan, salah satunya 

dengan alam. Ia menambahkan orang 

Jawa yang ideal adalah mereka yang 

melakukan kewajibannya terlebih 

dahulu daripada menuntut hak. 

Kerukunan pada orang Jawa 

mendahulukan kerukunan sosial dari 

pada kerukunan pribadi. Masyarakat 

Jawa memandang wanita adalah sosok 

yang wani nyuwita (sudi untuk patuh) 

yang keberadaannya di tinggikan 

sebagai pendorong kesuksesan pria. Di 

dalam budaya Jawa, wanita masih 

dianggap the second class yang sering 

disebut sebagai “warga kelas dua” yang 

keberadaannya tidak begitu di 

perhitungkan. Pernikahan bagi wanita 
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Jawa seringkali merupakan suatu 

penyempurnaan diri dan seolah-olah 

baru dipandang oleh masyarkat ketika 

mereka sudah menikah (Wardhani, 

2000). Menurut Suseno (2003), budaya 

Jawa memandang wanita harus bisa 

dalam 3 hal, yaitu: macak, masak, 

manak. Bila ketiga hal ini gagal 

dijalankan, ia dianggap tidak ada 

nilainya lagi baik dalam keluarga 

maupun dalam masyarakat. 

Masyarakat Jawa memandang wanita 

lajang telah menjadi sebuah kategori 

sosial tersendiri yang di lekati dengan 

karakteristik yang seringkali bernada 

negatif atau “tidak normal” karena 

akan cenderung dibandingkan dengan 

kelompok wanita yang sudah menikah 

yang lebih dipandang “normal”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan 

pendekatan indigenous psikologi (Kim 

& Berry, 1993). Lokasi penelitian 

berada di Kabupaten Tulungagung 

khususnya di Desa Tunggulsari 

Kecamatan Kedungwaru. Lokasi ini 

dipilih karena Tulungagung bukan 

merupakan Kabupaten yang besar dan 

desa Tunggulsari tidak berada di pusat 

Kabupaten sehingga tekanan yang 

dirasakan subjek menjadi lebih besar. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 

30 orang dengan rincian 

5 orang menggunakan wawancara 

mendalam dan untuk memperkaya data 

ditambah 25 orang menggunakan open 

ended questionnaire (Patton, dalam 

Poerwandari 1998). 

Karakteristik subjek dalam 

penelitian ini yaitu: guru perempuan 

berstatus lajang yang belum atau tidak 

pernah menikah (Voluntary temporary 

single). Berusia 30-40 tahun. Hal ini 

diambil berdasarkan pernyataan 

Winterstein (2014) yang mengatakan 

bahwa siklus lajang yang terasa berat 

dialami pada perempuan tidak menikah 

ialah pada saat usia 30-40 tahun. Dan di 

dukung oleh pernyataan Hurlock (2010) 

bahwa wanita akan sering mengalami 

stress saat usianya memasuki 30 tahun 

namun belum juga menikah. Merupakan 

wanita Jawa dengan orang tua yang 

merupakan penduduk asli bagian tengah 

dan timur Pulau Jawa yang berbahasa 

Jawa, Tinggal di Tulungagung. 

Pengumpulan data penelitian 

ini menggunkan: wawancara 

semiterstruktur, wawancara terbuka, 

observasi, dan kuesioner. Analisis data 

diawali dengan mereduksi data yaitu 

dengan mengidentifikasi satuan atau 

bagian terkecil yang di temukan dalam 

data yang dilanjutkan dengan membuat 

coding. Coding merupakan proses 

analisis data yaitu data dirinci, 

dikonseptualisasikan dan diletakkan 

kembali bersama-sama dalam cara 

baru (Basuki, 2006). Teknik keabsahan 

data pada penelitian ini antara lain 

triangulasi data, triangulasi metode, 

triangulasi teori. 
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PEMBAHASAN 

Kebahagiaan merupakan 

bagaimana individu dapat 

mempersepsikan pengalaman 

hidupnya secara positif dan 

merasakan seluruh perasaan positif 

dan disertai dengan kegiatan-

kegiatan yang positif pula. Dengan 

begitu setiap individu memiliki 

perbedaan dalam memaknai 

kebahagiaan yang dirasakannya 

begitu pula pada guru perempuan 

yang masih  lajang yang bersuku 

Jawa. Ada kebahagiaan yang sama-

sama dapat di rasakan pada beberapa 

subyek yaitu dapat berkumpul 

dengan teman-teman, keluarga dan 

mendapatkan dukungan dari mereka, 

dapat menikmati dan memiliki beban 

pekerjaan yang tidak terlalu berat, 

dan juga dapat membahagiaakan 

orang tua dalam segi materi maupun 

moril dapat dirasakan pada  ketiga  

subyek.  Seperti  yang dirasakan 

oleh subyek M yang rela mengikuti 

kemauan orang tuanya dalam hal 

memilih pasangan walaupun hal itu 

juga harus bertentangan dengan 

kemauannya sendiri. Sedangkan 

kebahagiaan saat mendapatkan hal-

hal menyenangkan yang tidak 

terduga hanya dirasakan pada dua 

subyek yaitu DF dan RI. Selain itu 

kebahagiaan kerena dapat menjadi 

seseorang yang lebih baik lagi dari 

masa lalu hanya dirasakan oleh 

subyek M dan juga subyek DF yang 

merasakan kebahagiaannya apabila 

keinginannya dapat terwujudkan. 

Faktor eksternal pertama, yang 

muncul pada ketiga subyek T, E dan M 

adalah kehidupan sosial, mereka merasa 

bahagia saat mereka dapat berkumpul 

serta memiliki kehidupan sosial yang 

baik dengan orang-orang yang mereka 

sayangi seperti teman- teman dan 

keluarga.  

Faktor kedua yang 

mempengaruhi subyek T, E, dan M 

adalah agama, bagi mereka agama 

sangatlah penting sebagai pedoman 

untuk apapun yang mereka lakukan dan 

juga selalu dekat dengan pencipta 

mereka. faktor ketiga muncul secara 

bersama-sama pada subyek E, RI, dan M 

yaitu pernikahan, menurut mereka 

dengan adanya pernikahan mereka akan 

mendapatkan pemimpin dan juga rekan 

hidup yang nantinya dapat menciptakan 

generasi-generasi penerus mereka. 

Faktor keempat adalah usia, yang 

muncul pada kedua subyek DF dan M. 

Faktor kelima muncul pada subyek  T  

yaitu  sedikitnya  emosi negatif, 

subyek T merasa selama ini dirinya 

selalu merasa bahagia dan jarang sekali 

merasakan hal-hal yang negatif. Faktor 

keenam yaitu kesehatan yang muncul 

pada subyek DF karena baginya jika ia 

terus sehat, maka kemungkinan 

merasakan kebahagiaan akan lebih 

besar. Faktor ketujuh adalah uang yang 

muncul pada subyek RI, bagi RI saat 

akan melakukan kegiatan yang 

menyenangkan diluar rumah tergantung 

dengan uang yang sedang ia miliki. 

Sedangkan Faktor internal 

pertama adalah memaafkan yang 

muncul pada 4 subyek yaitu subyek T, 

E, RI, dan M, mereka sudah 

memutuskan untuk memaafkan masa 

lalu agar mereka tidak terbebani dan 
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dapat melanjutkan hidup mereka 

kembali. Faktor kedua muncul pada 

kelima subyek yaitu bersyukur, bagi 

mereka selalu mensyukuri apa yang 

sudah didapatkan saat ini merupakan 

hal yang paling utama karena dengan 

bersyukur mereka percaya 

kenikmatan yang sudah dirasakan 

akan ditambah oleh Tuhan (Allah 

SWT). Faktor ketiga yang juga 

muncul pada kelima subyek adalah 

harapan, mereka tetap memiliki 

harapan baik dalam hal rejeki/materi, 

karir maupun pasangan 

hidup/pernikahan. hal ini juga 

dirasakan oleh 44% responden yang 

tetap memiliki harapan untuk segera 

memiliki jodoh dan berumah tangga, 

36% berharap menjadi lebih baik 

lagi, 12 % berharap rejekinya lancar 

dan hidup berkecukupan dan 8% 

berharap karirnya semakin sukses. 

Yang mana, gambaran harapan 

kebahagiaan guru perempuan yang 

masih lajang bisa dilihat dalam tabel 

1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Harapan kebahagiaan 

No Harapan 
Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

1 

Ingin segera memiliki 

jodoh dan berumah 

tangga 

11 44% 

2 
Semoga menjadi lebih 

baik lagi 
9 36% 

3 
Semoga rejeki lancar dan 

hidup berkecukupan 
3 12% 

4 Karir semakin sukses 2 8% 

 Total 25 100% 

 

Faktor keempat adalah optimis 

terhadap pernikahan yang muncul pada 

subyek T dan E, mereka optimis 

sebelum usia mencapai 40 tahun 

mereka akan mendapatkan pasangan 

dan membangun sebuah pernikahan 

sedangkan pada ketiga subyek lainnya 

merasa pasrah saja dengan kehendak 

penciptanya. Faktor kelima muncul pada 

subyek DF dan M yaitu kesenangan saat 

melakukan hobinya. 

Selain faktor-faktor kebahagiaan 

diatas, temuan lain dalam penelitian ini 

adalah sering gagal dalam mencari dan 

menjalin hubungan dengan pasangan, 

merasa belum ada yang cocok dengan 

laki-laki yang sering dijodohkan oleh 

orang tuanya. Alasan kedua yaitu 

mereka memiliki pengalaman buruk 

mengenai pernikahan.  Alasan  ketiga  

adalah karena ingin merintis dan 

mengembangkan usaha yang sudah 

dibangunnya. Walaupun ia berpikir 

untuk tidak menikah, namun ia masih 

mempertimbangkan kedua orang tuanya 

yang akan menjadi bahan gunjingan 

masyarakat jika hal itu benar terjadi dan 

mencoba pasrah dengan kehendak 

penciptanya jika suatu saat nanti ia 

memang harus menikah. 

Sejauh ini peneliti belum 

menemukan penelitian mengenai 

kebahagiaan wanita lajang di lihat dari 

perspektif indigenous (selain budaya 

Jawa) namun, penelitian mengenai 

kebahagiaan pernah dilakukan oleh 

Patnani (2012) yang berjudul 

Kebahagiaan Pada Perempuan yang 

menunjukkan bahwa pada wanita yang 

tidak menikah sumber kebahagiaannya 

lebih fokus pada hubungan 

interpersonal, sehingga pasangan 

hidup dan teman adalah sumber 

kebahagiaan yang penting. Hal ini 

berbeda dengan temuan dalam 

penelitian ini yang menunjukkan 
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bahwa makna kebahagiaan guru 

perempuan yang masih lajang pada 

masa dewasa awal di Tulungagung 

adalah selalu bersyukur dan tetap 

memiliki harapan. 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat gambaran makna 

kebahagiaan wanita lajang yang 

bekerja pada masa dewasa awal di 

Tulungagung adalah yang pertama 

adalah selalu bersyukur, bagi mereka 

selalu mensyukuri apa yang sudah 

didapatkan saat ini merupakan hal 

yang paling utama karena dengan 

bersyukur mereka percaya kenikmatan 

yang sudah dirasakan akan ditambah 

oleh Tuhan (Allah SWT). Untuk 

mengungkapkan rasa syukur yang 

dilakukan adalah dengan bertafakur, 

meningkatkan ibadah dan lebih 

mendekatkan diri kepada Tuhan, 

membantu orang lain walaupun itu 

hanya merupakan hal kecil, menerima 

semua yang sudah didapatkannya serta 

selalu membuat diri sendiri merasa 

bahagia. 

Yang kedua adalah tetap 

memiliki harapan. Dengan tetap 

memiliki harapan mereka dapat 

membesarkan hatinya untuk selalu 

merasa bahagia. Harapan yang di 

miliki antara lain yang pertama 

menjadi lebih dewasa lagi, memiliki 

suami yang dapat memimpin dan 

menjadi imam, karir atau usaha yang 

sudah dirintis dapat berjalan dengan 

lancar, yang kedua lebih baik dalam 

hal percintaan, karir, dan juga rejeki, 

ketiga adalah secepatnya dapat 

menikah, dan juga berharap agar dapat 

segera merealisasikan keinginannya 

untuk melanjutkan pendidikan lebih 

tinggi lagi. Keempat, harapan agar 

selalu diberikan kesehatan karena 

dengan kesehatan yang bagus, 

kemungkin untuk merasakan 

kebahagiaan menjadi lebih besar. 
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